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A. TOPOLOGI JARINGAN 

 

B. Konfigurasi di Router Mikrotik R1 

1. Mengatur hostname. 

 
2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 
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5. Menampilkan informasi tabel routing. 

 
6. Menampilkan informasi area dari OSPF. 

 
7. Membuat area non backbone yaitu area 1. 

 
8. Memverifikasi hasil dari pembuatan area 1. 

 
9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke 

area backbone dan area 1. 

 
10. Menampilkan informasi alamat network OSPF. 
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C. Konfigurasi di Router Mikrotik R2 

1. Mengatur hostname. 

 
2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 

 
5. Menampilkan informasi tabel routing. 

 
6. Menampilkan informasi area dari OSPF. 

 
7. Membuat area non backbone yaitu area 1. 

 
8. Memverifikasi hasil dari pembuatan area 1. 
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9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke 

area 1. 

 
10. Menampilkan informasi alamat network OSPF. 

 
 

D. Konfigurasi di Router Mikrotik R3 

1. Mengatur hostname. 

 
2. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether1. 

 
3. Mengatur pengalamatan IP pada interface ether2. 

 
4. Menampilkan informasi pengalamatan IP. 

 
5. Menampilkan informasi tabel routing. 

 
6. Menampilkan informasi area dari OSPF. 
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7. Membuat area non backbone yaitu area 1. 

 
8. Memverifikasi hasil dari pembuatan area 1. 

 
9. Mengaktifkan routing protocol OSPF dengan menambahkan alamat network yang terhubung secara langsung (directly connected) ke 

area 1. 

 
10. Menampilkan informasi alamat network OSPF 

 
 

E. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R1 

1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 

 
Terlihat bahwa router R1 berketetanggaan dengan router R2 yang memiliki address=192.168.2.2 dan router-id=192.168.2.2. 

2. Menampilkan informasi LSA. 
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3. Menampilkan informasi table routing. 

 
Terlihat pada routing table router R1 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.3.0/24 (LAN C) dan 192.168.4.0/24 (LAN D). 

 

F. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R2 

1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 

 
Terlihat bahwa router R2 berketetanggaan dengan router R3 yang memiliki address=192.168.3.2 dan router-id=192.168.4.1. Selain itu 

router R2 juga berketetanggaan dengan router R1 yang memiliki address=192.168.2.1 dengan router-id=192.168.1.1. 



 

Copyright © 2017 www.iputuhariyadi.net Halaman 7 
 

2. Menampilkan informasi LSA. 

 
3. Menampilkan informasi table routing. 

 
Terlihat pada routing table router R2 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.1.0/24 (LAN A) dan 192.168.4.0/24 (LAN D). 

 

G. Memverifikasi Informasi Hubungan Kebertetanggaan (Neighbor), Link State Advertisement (LSA) dan Table Routing di R3 

1. Melihat informasi hubungan kebertetanggaan (neighbor) antar router. 

 
Terlihat bahwa router R3 berketetanggaan dengan router R2 yang memiliki address=192.168.3.1 dan router-id=192.168.2.2. 

2. Menampilkan informasi LSA. 
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3. Menampilkan informasi table routing.

 
Terlihat pada routing table router R3 telah memperoleh informasi routing dari OSPF yang ditandai dengan flags o pada bagian Ado 

untuk network yang tidak terhubung langsung yaitu 192.168.1.0/24 (LAN A) dan 192.168.2.0/24 (LAN B). 

 

H. Konfigurasi Pengalamatan IP pada VPCS A 

Klik kanan pada VPCS A dan pilih Console, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 
Tampil kotak dialog Virtual PC Simulator A, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Untuk mengatur pengalamatan IP dan default gateway digunakan perintah ip alamat-ip/subnetmask default-gateway, seperti terlihat 

pada gambar berikut:  

 

Sedangkan perintah show ip digunakan untuk menampilkan informasi pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 



 

Copyright © 2017 www.iputuhariyadi.net Halaman 10 
 

 
 

I. Konfigurasi Pengalamatan IP pada VPCS B 

Klik kanan pada VPCS B dan pilih Console, seperti terlihat pada gambar berikut: 

 

Tampil kotak dialog Virtual PC Simulator B, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Untuk mengatur pengalamatan IP dan default gateway digunakan perintah ip alamat-ip/subnetmask default-gateway, seperti terlihat pada 

gambar berikut:  

 

Sedangkan perintah show ip digunakan untuk menampilkan informasi pengalamatan IP yang telah diatur, seperti terlihat pada gambar 

berikut: 
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J. VERIFIKASI KONEKSI ANTAR PC 

1. Memverifikasi komunikasi dari PC B ke PC A menggunakan perintah ping 

 
Berdasarkan output dari eksekusi perintah ping, terlihat komunikasi dari PC B ke PC A telah sukses dilakukan. 

2. Memverifikasi rute yang dilalui oleh paket dari PC B ke PC A menggunakan trace 
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Berdasarkan output dari eksekusi perintah trace, terlihat rute perjalanan paket dari PC B ke A adalah melalui R3 (192168.4.1)  R2 

(192.168.3.1)  R1 (192.168.2.1). 

 

Selamat Anda telah berhasil mengkonfigurasi OSPF Multiarea di MikroTik  


